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SUMMARY

RAMA DWI ASTINI. The Scale of Bussines Oil Palm Seedling at PT

Suryabumi Agrolanggeng in Tais Village Pendopo Talang Ubi Distric Muara Enim 

Regency ( supervised by LAILA HUSIN and LIFIANTHI).

The aims of this research are ( 1) to analyze the factors which influence the 

production of oil palm seed ( 2) to determine the economic scale of oil palm seed 

bussines and, ( 3) to calculate the profit of oil palm seed bussines.

The research have been done in Tais village, Talang Ubi Distric, Muara Enim

Regency. The primary and secondary data had been collectid on April until May

2009. The time series data which were used for years 2005, 2007 and 2008. The

research method is case study, that is PT Suryabumi Agrolanggeng.

The factors of production for producting the oil palm seed were seed, seed 

age, fertilize NPK, pesticide and free labour . The factors of production which have 

positive effect to production oil palm seed were seed, fertilize NPK and free labour. 

The factors of production which have negative effect to production oil palm seed 

were old age seed and pesticide. Bussines oil palm seed PT Suryabumi 

Agrolanggeng was at decreasing retum to scale (on the second phase). The potential 

profit of oil palm seed is bigger.



RINGKASAN

RAMA DWI ASTINI. Analisis Skala Usaha Pembibitan Kelapa Sawit di PT 

Suryabumi Agrolanggeng Desa Tais Kecamatan Pendopo Talang Ubi Kabupaten 

Muara Enim (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi pembibitan kelapa sawit, (2) menentukan skala usaha 

pembibitan kelapa sawit di PT Suryabumi Agrolanggeng, (3) menghitung potensi 

keuntungan yang akan diperoleh dari usaha pembibitan kelapa sawit.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tais, Kecamatan Pendopo Talang Ubi, 

Kabupaten Muara Enim. Pengambilan data primer dan sekunder dilakukan pada 

bulan April sampai dengan mei 2009. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data time series yaitu pada tahun 2005, 2007 dan 2008. Metode penelitian 

adalah studi kasus, dimana yang menjadi kasus adalah PT Suryabumi Agrolanggeng.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang digunakan untuk 

memproduksi bibit kelapa sawit adalah benih, umur bibit, pupuk NPK, pestisida dan 

tenaga keija lepas. Faktor produksi benih, pupuk NPK dan tenaga keija lepas 

memberikan pengaruh positif terhadap produksi bibit kelapa sawit. Faktor produksi 

pestisida dan umur bibit memberikan pengaruh negatif terhadap produksi bibit 

kelapa sawit. Usaha pembibitan kelapa sawit PT Suryabumi Agrolanggeng berada 

pada skala pengembalian hasil yang semakin menurun (daerah produksi kedua). 

Potensi penjualan bibit kelapa sawit adalah Sangat menguntungkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian nasional, dan bahkan dalam era reformasi ini diharapkan untuk 

berperan digaris depan dalam menghadapi krisis ekonomi. Kegiatan perekonomian 

di Negara yang sedang berkembang pada umumnya dipengaruhi oleh sektor 

pertanian sehingga pembangunan yang menonjol adalah sektor pertanian.

Perkebunan kelapa sawit Indonesia pada tahun 2008 tercatat seluas 6,6 juta 

hektar yang terdiri dari Perkebunan rakyat (PR) sebesar 2,6 juta hektar, Perkebunan 

Besar Negara (PBN) sebesar 688 ribu hektar dan Perkebunan Besar Swasta (PBS) 

sebesar 3,4 juta hektar (Sukamto, 2008).

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dari tahun ketahun terus 

mengalami peningkatan. Perluasan areal perkebunan tersebut di dominasi oleh 

perkebunan swasta, selanjutnya diikuti oleh perkebunan rakyat dan Negara. 

Perkembangan areal kelapa sawit di Indonesia, lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal Kelapa Sawit Indonesia Menurut Pengusahaan
Luas Areal (ha)

Tahun PR PBN PBS Total
2004 2.220.338

2.356.895
2.549.572
2.565.135
2.565.172
3.300.481

605.865
529.854
687.428
687.847
687.847
760.010

2.458.520
2.567.068
3.357.914
3.358.632
3.358.792
3.064.840

5.284.723
5.453.817
6.594.914
6.611.614
6.611.811
7.125.331

2005
2006
2007
2008
2009*)

*) = Angka prediksi
Sumber: Departemen Pertanian, 2008.
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Usaha pembibitan kelapa sawit di Indonesia mempunyai prospek yang cerah. 

Data lembaga Riset Perkebunan Indonesia menunjukkan, secara nasioanal kebutuhan 

benih kelapa sawit tahun 2008 sekitar 230 juta benih, tapi pasokannya hanya sekitar 

Sekitar 71 juta benih belum terpenuhi. Faktor inilah yang 

menyebabkan usaha pembibitan kelapa sawit sangat menjanjikan untuk diusahakan 

(Departemen Pertanian, 2008).

Sumatera Selatan merupakan penghasil kelapa sawit yang cukup penting di 

Indonesia. Pada tahun 2008 produksi kelapa sawit yang dihasilkan Sumatera Selatan 

sebesar 1,9 juta ton dengan luas areal 682 ribu hektar yang tersebar luas di beberapa 

Kabupaten. Total luas areal perkebunan di daerah Sumatera Selatan sampai dengan 

tahun 2008 mencapai 682.730 hektar dengan produksi sebesar 1.919.416 ton. 

Produksi dan luas areal perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan dapat dilihat

159 juta benih.

pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat, PBS, PBN, Per 
Kabupaten Kota Di Daerah Sumatera Selatan.

Produksi (Ton) Produk 
TT Jumlah Total Rata- Tifitas

Luas Areal (Ha)No. Kabupaten/Kota
TBM TM

rata
52.193 96.755
48.286 66.663
15.572 96.315
3.514 9.467

22.256 53.299
3.532 2.059
8.398 45.826

18.880 6.783

1.760 150.708
445 115.394

0 111.887
0 12.981
0 75.555
0 5.591

4.719 58.943
0 25.663

416.046
293.317
346.734

35.029
207.867

8.443
164.974
24.419

4,30 2,76
4,40 2,54
3,60 3,09
3,70 2,69
3,90 2,75
4,10 1,51
3,60 2,79
3,60 0,95

1. Musi Banyuasin
2. Banyuasin
3. OKI
4. Ogan Ilir
5. Muara Enim
6. Kota Prabumulih
7. OKU
8. Oku Timur
9. Oku Selatan
10. Lahat
11. Kota Pagar Alam
12. Musi Rawas
13. Kota Lubuk 
 Linggau

0 0 0 0 0 0,00 0
7.936 33.293 4.758 45.987 119.853 3,60 2,60

00 0 0 0 0,00 0
5.132 73.834 1.000 79.966 302.719 4,10 3,78

3,75 0,2751 4 0 55 15

jumlah 185.750 484.298 12.682 682.730 1.919.416 3,96 25,73
Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008.
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nasional untuk pengembangan perkebunan kelapa

sawit, 20 persen pencapaian tersebut berada di daerah Sumatera Selatan, dengan 

kita lihat bahwa potensi perkebunan kelapa sawit di Sumatera 

memiliki prospek yang sangat cerah, selain menambah sumber

Dalam pencapaian target

demikian dapat

Selatan memang

pendapatan daerah, usaha pengembangan perkebunan kelapa sawit juga akan 

membuka lapangan pekerjaan yang luas bagi masyarakat daerah Sumatera Selatan. 

Diharapkan tingkat pengangguran di Sumatera Selatan dapat berkurang, sehingga 

kesejahteraan masyarakat di Sumatera Selatan dapat tercapai dengan baik.

telahMuara Enim merupakan salah satu daerah yangKabupaten

memanfaatkan lahan yang ada untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit yaitu

sebesar 75.555 hektar dengan produksi sebesar 207.867 ton. Di Kabupaten Muara 

Enim sendiri produksi yang dihasilkan merupakan sumbangan dari beberapa 

perusahaan. Produksi dari beberapa perusahaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perusahaaan Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Muara Enim
PabrikProduksi TBSRealisasi

Tanam
LokasiNo. Nama

Perusahaan
Inti plasma Jumlah Inti Plasma Unit Kapasitas

(ton)
Desa

5.790 14.411 97.888 62.970
1.445 2.511 3.957 3.759 5.152

6011. PT. PN VII Penaggiran 8.621
2. PT. Mitra 

Ogan
3. PT. Cipta 

Futura
4. PT. Bumi 

Sawindo 
Permai

5. PT. Surya Talang
Bumi Agro Ubi 
Langgeng

6. PT. Sayang Talang
Helang

Pagar
Gunung
Gunung
Megang
Tanjung
Enim

457.278 23.540 17.278

5.500 1.600 3015.500

4.600 244 454.600 1

900 900 875
Ubi
Rambang
Lubai
Penukal

1.000 10007. PT.
Okitania
Pratama 2.359 2.000 4.359

Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008.
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Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang dewasa ini sangat 

diminati untuk dikelola atau ditanam, baik oleh pihak swasta nasional dan asing, 

maupun petani (perkebunan rakyat). Daya tarik penanaman kelapa sawit terletak 

pada keuntungan yang berlimpah karena kelapa sawit masih merupakan andalan 

sumber minyak nabati dan bahan agroindustri. Kelapa sawit memiliki banyak 

keunggulan baik dari segi teknis maupun non teknis. Diperkirakan pada tahun 2010, 

produksi CPO yang dihasilkan Indonesia mencapai 18,8 juta ton. Prospek pemasaran 

minyak sawit cukup baik karena konsistensi produksi dan keragaman penggunaannya

sangat luas (Sukamto, 2008).

Sekarang ini banyak sekali bibit kelapa sawit palsu yang beredar di 

masyarakat. Bibit palsu tersebut merupakan bibit yang tidak layak untuk ditanam 

karena tidak dapat menghasilkan buah kelapa sawit yang baik. Hal ini disebabkan 

adanya oknum yang memanfaatkan kekurangan pasokan bibit kelapa sawit di 

Indonesia. Oleh karena itu, usaha pembibitan kelapa sawit harus dilakukan dengan 

menggunakan benih yang telah memiliki sertifikat dari pemerintah, sehingga usaha 

pembibitan kelapa sawit mendapatkan kepercayaan dari konsumen. Bibit kelapa 

sawit palsu adalah bibit yang diperoleh bukan dari hasil persilangan pohon induk 

yang baik. Bibit palsu dapat diperoleh dari berondol buah kelapa sawit yang 

kemudian dijadikan bibit atau bibit palsu diperoleh dari bibit yang tumbuh pada 

batang kelapa sawit. Beberapa ciri dari bibit palsu tersebut adalah pelepah tidak 

pecah, kerdil dan warna daun tidak hijau. Beberapa ciri bibit palsu tersebut dapat 

diketahui secara kasat mata saat bibit berumur 8-12 bulan.

Di Sumatera Selatan sendiri usaha pembibitan kelapa sawit mempunyai 

prospek yang cerah, hal tersebut teijadi karena tingginya permintaan akan bibit-bibit
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kelapa sawit guna perluasan perkebunan kelapa sawit. Pada tahun 2008 kebutuhan 

benih Sumatera selatan sekitar 20 juta kecambah, namun kebutuhan petani hanya 

tercukupi 12 juta kecambah. Dengan adanya usaha pembibitan kelapa sawit, maka 

bibit kelapa sawit akan terus tersedia. Dengan tersedianya bibit kelapa sawit tersebut 

diharapkan kelangsungan usaha perkebunan kelapa sawit dapat bertahan lama dan 

terus menjadi sumber devisa negara dan sumber pendapatan daerah (Dinas

Perkebunan Sumsel, 2008).

Salah satu daerah di Sumatera Selatan yang melakukan usaha pembibitan

adalah Kabupaten Muara Enim. Di Kabupaten Muara Enim usaha pembibitan kelapa 

sawit dilakukan oleh petani dan beberapa perusahaan. Salah satu perusahaan yang

melakukan pembibitan kelapa sawit adalah PT. Surya Bumi Agro Langgeng. Luas

lahan perkebunan kelapa sawit yang dimiliki perusahaan ini sebesar 4.600 hektar.

Usaha pembibitan kelapa sawit sangat menjajikan dalam hal keuntungan yang

diperoleh. Hal tersebut dapat terjadi karena banyaknya permintaan akan bibit kelapa

Keuntungan tersebut 

didapatkan karena harga jual bibit kelapa sawit sangat tinggi, apalagi bibit yang 

diusahakan berasal dari benih yang mempunyai sertifikasi dari pemerintah, tentu 

saja faktor tersebut mempengaruhi besarnya keuntungan yang akan diperoleh.

Keuntungan yang diperoleh dalam usaha pembibitan kelapa sawit sangat 

tergantung dari besarnya skala usaha. Semakin besar skala kegiatan suatu perusahaan 

akan semakin mudah dan luwes baginya untuk menentukan kombinasi penggunaan 

sarana produksi yang menguntungkan, dan dengan demikian semakin besar efisiensi 

kegiatan perusahaan tersebut.

sawit guna perluasan areal perkebunan kelapa sawit.
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Penilitian ini menarik untuk dilakukan karena PT Suryabumi Agrolanggeng

tidak melakukan penjualan terhadap bibit-bibit kelapa sawit yang dihasilkan,

melainkan untuk konsumsi sendiri. Alasan inilah yang menarik peneliti untuk

melakukan penelitian pada perusahaan ini karena peneliti akan mendapatkan

penjelasan mengenai faktor-faktor produksi yang diperlukan beserta jumlahnya,

mendapatkan gambaran keuntungan yang akan diperoleh apabila akan melakukan

usaha pembibitan kelapa sawit dengan skala usaha tertentu, dan pada hasil akhir dari

penelitian ini akan menjadi saran bagi pihak perusahaan itu sendiri mengenai

gambaran keuntungan yang akan diperoleh apabila bibit-bibit sawit yang diproduksi

dijual.

B. Perumusan Masalah

Usaha pembibitan kelapa sawit merupakan salah satu usaha yang penting 

untuk mendukung pengembangan perkebunan kelapa sawit disamping memberikan 

pendapatan bagi petani kelapa sawit itu sendiri. Banyaknya permintaan akan bibit 

kelapa sawit untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit merupakan faktor 

pendorong untuk melakukan usaha pembibitan kelapa sawit.

Banyaknya permintaan akan bibit kelapa sawit memberikan prospek 

cerah untuk melakukan usaha pembibitan kelapa sawit. Umumnya petani 

melakukan usaha pembibitan kelapa sawit dalam skala kecil, sedangkan yang skala 

besar dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan banyaknya permintaan akan bibit 

kelapa sawit guna perluasan areal perkebunan kelapa sawit, maka usaha pembibitan 

kelapa sawit memiliki prospek yang sangat cerah namun belum ada penelitian

yang

yang
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sebelumnya mengenai skala usaha ekonomis untuk melakukan usaha dan berapa 

besar keuntungan yang akan diperoleh dari pembibitan kelapa sawit.

Ridwan (2008), dalam analisis keuntungan dan pemasaran terhadap 

pembibitan kelapa sawit yang dilakukan pada Balai Penelitian Sembawa Kabupaten 

Banyuasin III. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keuntungan yang 

diperoleh oleh usaha pembibitan ini dalam satu kali produksi sebesar Rp. 

541.756.633,52 per tahun dengan biaya produksi sebesar Rp. 429.493.366,48 per 

tahun, yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 5.052.666,48 per tahun dan biaya 

variabel sebesar Rp.424.440.700 pertahun, dengan harga jual bibit Rp. 17.500,00 per 

batang. Break even point atau titik impas dicapai pada saat penerimaan sebesar 

Rp.9.605.829,80 dan volume penjualan sebesar 550 batang. Hal ini menunjukkan 

bahwa usaha pembibitan kelapa sawit tersebut sangat menguntungkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian selanjutnya pada lokasi 

yang berbeda ingin menghitung dan menganalisis:

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi produksi pembibitan kelapa sawit?

2. Bagaimana skala usaha pembibitan kelapa sawit di PT Suryabumi

Agrolanggeng?

3. Berapa potensi keuntungan yang akan diperoleh dari usaha pembibitan kelapa 

sawit?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah:

I
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1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pembibitan kelapa

sawit.

2. Menentukan skala usaha pembibitan kelapa sawit di PT Suryabumi

Agrolanggeng.

3. Menghitung potensi keuntungan yang akan diperoleh dari usaha pembibitan 

kelapa sawit.

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam daya analisis dan 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

2. Bagi petani atau pengusaha yang ingin membuka usaha pembibitan kelapa sawit,

penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengembangkan usahanya.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

mengenai gambaran usaha pembitan kelapa sawit, sehingga diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program yang berkaitan dengan 

pengembangan sektor perkebunan khususnya usaha pembibitan kelapa sawit.

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam melakukan penelitian sejenis.
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